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The problem in this research is how is the planning, implementation and result of 
learning evaluation through children's song in education character of homeland class 
V in MIS Al-Hidayah Tayan Hulu Sanggau? The method used in this research is 
descriptive method with qualitative approach. Techniques used in the form of direct 
observation techniques, direct communication techniques and taknik documentary 
studies. Tools used in the form of observation sheets, interview sheets and documents. 
The subjects of the study were educators and students of class V in MIS Al-Hidayah 
Tayan Hulu Sanggau. The results showed that teachers in the planning, 
implementation, and evaluation results of learning through children's songs in the 
education of the love character of the homeland class V in MIS Al-Hidayah Tayan Hulu 
Sanggau has been implemented well although still not maximal due to lack of ability of 
teachers in mastering the song children and facilities that have not been used 
optimally. 
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Pendidikan di sekolah sebagai pranata utama dalam membangun sumber daya manusia, harus 
secara jelas berperan membentuk peserta didik menjadi aset bangsa, yaitu sumber daya manusia 
yang memiliki kemampuan profesional, produktif, dan mandiri dalam menghadapi persaingan 
pasar bebas. Pendidikan merupakan usaha untuk menumbuhkembangkan sikap saling mengahargai, 
bekerjasama dan sekaligus mengarah pada keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 
Keberhasilan tersebut ialah adanya interaksi dan saling tukar pendapat antara sesama siswa dalam 
kegiatan yang terarah dan bertujuan. Suryosubroto (2009: 44) mengatakan “penilaian hasil belajar 
bertujuan untuk kemajuan belajar peerta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah 
dipelajari tujuan yang telah ditetapkan”. Pendidikan karakter saat ini memang menjadi isu utama 
pendidikan, selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa, pendidikan 
karakter inipun diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam mensukseskan Indonesia Emas 
2025. Dalam UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, 
menyebutkan bahwa:Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Selanjutnya  pada Pasal 13 Ayat 1 menyebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri atas 
pendidikan formal, nonformal, dan informal  dapat saling melengkapi dan memperkaya. 
Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. Pendidikan informal 
sesungguhnya memiliki peran dan kontribusi yang sangat besar dalam keberhasilan pendidikan. 
Peserta didik mengikuti pendidikan di sekolah hanya sekitar 7 jam per hari, atau kurang dari 30%. 
Selebihnya (70%), peserta didik berada dalam keluarga dan lingkungan sekitarnya. Jika dilihat dari 







pendidikan peserta didik. Kurikulum pendidikan di Indonesia kini sedang gencar menitikberatkan 
pada pendidikan karakter. Hal ini menjadi satu titik terang bagi pendidikan untuk lebih memiliki 
karakter pada setiap individunya. Munculnya kurikulum pendidikan karakter yang selalu 
diintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran tentunya tak lepas dari berbagai permasalahan. 
Keprihatinan pemerintah akan karakter anak bangsa yang telah mengindikasikan kerusakan 
menjadi faktor utama diadakannya kurikulum ini.  Rasa cinta tanah air anak-anak bangsa yang 
semakin mengalami penurunan menjadi sorotan tersendiri. Dengan adanya pendidikan karakter 
diharapkan mampu mengembalikan rasa nasionalisme pada diri peserta didik. 
Degradasi karakter pada generasi muda telah berimbas pada menurunnya rasa nasionalisme. 
Kecenderungan yang terjadi saat ini adalah tidak mengertinya generasi muda tentang sulitnya 
merebut kemerdekaan dari penjajah. Mereka seolah acuh tak acuh akan perjuangan pahlawan 
dengan tidak memahami hakikat bangsanya sendiri. Salah satu hakikat manusia sebagai makhluk 
yang berbangsa dan bernegara adalah mencintai bangsa dan negaranya sendiri. Sebagai warga 
negara yang baik tak seharusnya memiliki satu alasan pun untuk tidak mencintai bangsanya. Cinta 
kepada tanah air menjadi bagian dari bangsa Indonesia merupakan salah satu contoh ringan dalam 
upaya bela negara. Cinta tanah air adalah cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, 
budaya, ekonomi, dan politik bangsa.  Penanaman nilai cinta tanah air  sangat erat kaitannya dalam 
pembentukan karakter peserta didik  yang berguna bagi pembangunan bangsa. Oleh karena itu, 
sangat penting bagi sekolah, terutama guru, untuk menanamkan nilai cinta tanah air ke dalam diri 
peserta didik, sehingga peserta didik memiliki rasa cinta tanah air sebagai bekal sebagai generasi 
penerus bangsa. 
Pendidikan karakter penting untuk diterapkan dalam diri peserta didik sedini mungkin dan 
secara berkelanjutan. Pendidikan karakter harus diterapkan pada semua jenjang pendidikan, namun 
porsi yang lebih besar harus diberikan pada jenjang SD dibandingkan dengan jenjang pendidikan 
lainnya. Hal itu karena peserta didik SD masih belum terkontaminasi oleh sifat-sifat yang 
kurang baik sehingga sangat memungkinkan untuk ditanamkan budi pekerti atau karakter luhur 
bangsa kita yang pada akhirnya melekat dijiwa anak-anak hingga nanti mereka dewasa. Pendidikan 
sekolah dasar strategis untuk pendidikan karakter, namun pada kenyataannya adalah sistem 
pendidikan dini yang ada sekarang ini terlalu berorientasi pada pengembangan kognitif dan kurang 
memperhatikan perkembangan afektif  dan rasa peserta didik. Menanamkan kejujuran bagi para 
peserta didik sejak dini tentu saja dapat dilakukan saat mereka masih duduk dibangku SD. Terkait 
itu, banyak pihak yang berpendapat bahwa SD dinilai menjadi wadah utama dalam pembentukan 
karakter. Membentuk karakter pada peserta didik tidak dapat dilakukan dengan cara instan. Perlu 
proses yang panjang dan konsisten agar bisa menanamkan sikap jujur sehingga sikap tersebut 
mampu benar-benar menjadi karakter setiap peserta didik. Untuk menerapkan nilai-nilai karakter 
bagi setiap bangsa Indonesia agar dapat terinternalisasi dan teraktualisasikan dalam kepribadian 
dan tinakan sebagaimana pendapat Haedar Nasir (2013: 46) adalah “Pancasila menjadi ‘mode for 
action’ (pola bagi seluru tingkah laku/tindakan) yang melekat dengan  karakter atau watak bangsa 
Indonesia sehingga setiap orang Indonesa itu seperti: Pancasila yang berjalan”. Penanaman karakter 
cinta tanah air perlu dilakukan agar masyarakat Indonesia khususnya generasi muda sebagai 
penerus bangsa tidak kehilangan identitas bangsa Indonesia. Oleh karena itu, perlu adanya 
bimbingan sejak usia dini agar dapat mengarahkan anak untuk memiliki karakter yang baik.  
Pendidikan sekolah dasar merupakan pendidikan yang paling lama jenjang kependidikanya 
yaitu dimulai pada saat kelas 1 SD sampai dengan kelas 6 SD. Apabila penanaman nilai-nilai cinta 
tanah air benar-benar diimplementasikan kepada peserta didik khususnya masa sekolah dasar (SD) 
maka nilai cinta tanah air akan tertanam di dalam diri dan jiwa mereka sehingga mereka dapat 
menyaring pengaruh budaya luar dan bahkan cenderung untuk menerima budaya luar dengan 
proses pertimbangan. Untuk memperkenalkan budaya Indonesia khusunya ditingkat persekolahan 







salah satunya dengan memperkenalkan lagu ank-anak. Salah satu cara efektif dalam pendidikan 
karakter selain melalui keteladanan adalah melalui pengalaman yang melibatkan hati dan perasaan 
anak. Secara praktis, hal itu dapat dilakukan melalui kegiatan menyanyikan lagu. Bernyanyi dan 
mendengarkan lagu melibatkan pengalaman yang menyentuh diri seseorang. Ada perasaan yang 
terlibat, ada suasana hati yang terbentuk, dan khayalan yang terstimulus, ada pengalaman rohani 
yang tercipta. Oleh karena itu, penting untuk menghadirkan lagu-lagu yang sesuai untuk peserta 
didik, yang dapat menghadirkan pengalaman yang membangun karakter baik pada peserta didik. 
Cinta tanah air dapat ditanamkan kepada anak melalui lagu seperti lagu Tanah Airku, 
misalnya dengan upacara sederhana setiap hari Senin dengan menghormat bendera Merah Putih, 
menyanyikan lagu Indonesia Raya, dan mengucapkan teks Pancasila. Kegiatan lain adalah 
memperingati hari besar nasional dengan kegiatan lomba atau pentas budaya, mengenalkan aneka 
kebudayaan bangsa secara sederhana dengan menunjukkan miniatur Tugu Khatulistiwa dan 
menceritakannya, gambar rumah dan pakaian adat, mengenakan pakaian adat pada hari Kartini, 
serta mengunjungi museum terdekat, mengenal para pahlawan melalui cerita atau bermain peran. 
Bisa juga diintegrasikan dalam tema lain melalui pembiasaan sikap dan perilaku, misalnya menjaga 
kebersihan dan kelestarian lingkungan, menyayangi sesama penganut agama, menyanyangi sesama 
dan makhluk Tuhan yang lain, tenggang rasa dan menghormati orang lain.  
MIS Al-Hidayah Tayan Hulu Sanggau merupakan salah satu sekolah yang mengedepankan 
pengembangan karakter peserta didik melalui berbagai aktivitas belajar yang sesuai dengan prinsip 
pembelajaran di sekolah, yakni “bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain”. Hal ini 
dilakukan mulai dari  pembentukan kultur sekolah yang selalu berusaha menanamkan karakter, 
salah satunya karakter cinta tanah air dan berbagai nilai-nilai positif yang dikembangkan, yang 
semuanya diorganisasikan dalam kegiatan yang menyenangkan. Pada kegiatan inilah tampak 
bahwa sekolah hendak mewujudkan iklim pendidikan karakter. Faktanya adalah di MIS Al-
Hidayah Tayan Hulu Sanggau dalam proses menanamkan nilai-nilai karakter terutama nilai cinta 
tanah air pada peserta didik, itu tercermin dari program-program yang dilakukan sekolah serta 
tingkat kesadaran peserta didik akan pentingnya cinta tanah air. Kesadaran tesebut seperti peserta 
didik  tidak dibiasakan menyanyikan lagu-lagu nasional sebelum dan sesudah pelajaran 
berlangsung. Selain itu apabila ada keterlambatan jarang ditegur pihak sekolah.  
Program-program seperti itulah yang belum dilaksanakan secara maksimal. Selain itu jika 
dilihat dari sudut pandang peserta didiknya belum memiliki sikap disiplin, itu terlihat dari masih 
adanya peserta didik yang membuang sampah sembarang, kurang memiliki rasa cinta kebersihan. 
Oleh sebab itu peneliti menyimpulkan bahwasanya dari segi pelaksanaan penanaman karakter cinta 
tanah air belum berjalan secara maksimal. Maka dari itu berdasarkan pemikiran di atas maka dalam 
penelitian ini peneliti ingin mengetahui pelaksanaan penanaman nilai nasionalisme di MIS Al-
Hidayah Tayan Hulu Sanggau. 
Selaku pendidik mampu memberikan variasi atau motivasi dalam proses pembelajaran. Lagu 
anak-anak dapat digunakan sebagai alternatif untuk menjawab masalah yang terjadi di MIS Al-
Hidayah Tayan Hulu Sanggau yang berkaitan dengan kurangnya motivasi dan gairah peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Lagu anak dipercaya mampu membangkitkan semangat peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Pendidikan karakter bukan hanya sebagai pendidikan benar dan salah, 
tetapi mencakup proses pembiasaan tentang perilaku yang baik. Upaya pengembangan pendidikan 
karakter tersebut perlu didukung oleh peran serta dan semua warga sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Evaluasi Efektivitas 




Pendekatan dalam penelitian ini adalah usaha untuk mencapai tujuan penelitian.Adapun  







dalam analisis data, peneliti tidak menggunakan teknik statistik melainkan dalam bentuk verbal. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Ulber Silalahi (2009:77) yang menyatakan bahwa “penelitian 
kualitatif dapat dikonstruksikan sebagai satu strategi penelitian yang biasanya menekankan kata-
kata daripada kuantifikasi dalam pengumpulan dan analisis data, menekankan pendekatan induktif 
untuk hubungan antara teori dan penelitian, yang tekanannya pada penempatan penciptaan teori. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif. 
Menurut Moleong (2012: 11) “penelitian deskriptif mendasar analisisnya pada data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka untuk mendapatkan deskripsi yang 
objektif”.  Penelitian ini hanya meneliti dan bertujuan mendeskripsikan tentan Evaluasi Efektivitas 
Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air Melalui Lagu Anak-Anak di MIS Al-Hidayah Tayan Hulu 
Sanggau. 
Teknik pengumpul data adalah cara-cara yang dilakukan untuk mengumpulkan, mencari, dan 
memperoleh data dari informan serta informasi yang telah ditentuan. Untuk memperoleh data 
dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengambilan data sebagai berikut: 1) Observasi 
langsung, 2) Komunikasi langsung, dan  3) Studi dokumenter. Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 1) panduan observasi, 2) panduan wawancara dan 
dokumentasi. 
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif. Menurut Miles dan Huberman (dalam Afrizal, 2015: 178) dikatakan bahwa “teknik yang 
digunakan dalam analisis data ada 3 tahapan,  yaitu kodifikasi data, penyajian data dan verifikasi 
data/penarikan kesimpulan. 
Data yang berhasil dikumpulkan tidak selamanya mengandung unsur kebenaran dan sesuai 
dengan fokus penelitian, bisa jadi masih ada kekurangan dan kesalahan dalam data. Untuk itu 
diperlukan pemeriksaan keabsahan data agar data benar-benar valid. Agar data yang diperoleh 
objektif dan teruji keabsahan datanya, maka diperlukan adanya pemeriksaan keabsahan data. Dari 
sembilan cara pemeriksaan data yang dikemukakan oleh Moleong (2012: 175-183), peneliti hanya 
menggunakan dua cara pemeriksaan  keabsahan data dalam penelitian ini. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data  pembelajaran tematik dengan 
pendekatan saintifik yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Trianggulasi dengan sumber data, peneliti lakukan 
dengan cara sebagai berikut: 1) Membandingkan data hasil wawancara mengenai evaluasi 
efektivitas pendidikan karakter cinta tanah air melalui lagu anak-anak di MIS Al-Hidayah Tayan 
Hulu Sanggau, 2) Membandingkan data hasil observasi dengan hasil  wawancara antara guru-guru 
dengan hasil observasi, 3) Membandingkan data hasil wawancara dengan sumber data dari pihak-
pihak yang lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Member check/Pengecekan anggota. Setelah data dianalisis, data-data tersebut perlu diuji 
keakuratannya, keabsahan, dan kevalidannya, sehingga data-data tersebut dapat dipertanggung 
jawabkan secara ilmiah kebenarannya, sehingga hasil data penelitian itu dapat bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan. Salah satu cara untuk menguji keabsahan data tersebut adalah 
melalui member check, yaitu mengecek kembali data-data yang sudah dianalisis, apakah data- data 
tersebut benar - benar akurat dan valid.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Penelitian ini menitikberatkan pada evaluasi efektivitas pendidikan karakter cinta tanah air 
melalui lagu anak-anak di MIS Al-Hidayah Tayan Hulu Sanggau, dimana data dideskripsikan 
menggunakan kata-kata sehingga terpenuhi kriteria penelitian kualitatif. Data yang diperoleh dari 
wawancara, observasi, dokumen dijabarkan dalam evaluasi efektivitas pendidikan karakter cinta 







1. Perencanaan evaluasi pembelajaran melalui lagu anak-anak dalam pendidikan karakter 
cinta tanah air   
Sebelum mengajar di kelas, guru terlebih dahulu merencanakan pembelajaran evaluasi 
pembelajaran secara terprogram dengan pendidikan karakter cinta tanah air dengan cara 
merancang RPP sesuai dengan pendidikan karakter cinta tanah air yang diadopsi berdasarkan 
masukan dari kawan-kawan guru. RPP yang dirancang dengan pendidikan karakter cinta tanah 
air belum dapat untuk membuat RPP sendiri, karena belum memahami cara membuat RPP, 
apalagi dengan menyisipkan materi-materi yang menyangkut karakter. Dalam membuat RPP 
guru sudah mencantumkan tujuan evaluasi sesuai dengan fungsi evaluasi itu sendiri, dan sudah 
menentukan waktu evaluasi demi tercapainya tujuan pembelajaran.  
Selain itu guru  membuat kesesuaian evaluasi dengan karakteristik peserta didik 
berdasarkan usia sekolah dasar dan intelektual peserta didik. Pada masa keserasian bersekolah 
ini secara relatif peserta didik lebih mudah dididik dari pada masa sebelum dan sesudahnya. 
Karakteristik perkembangan pada peserta didik dapat juga dilihat tahap-tahap perkembangan 
kognitif berdasarkan usia peserta didik. Rancangan evaluasi berdasarkan prinsip evaluasi yang 
dibuat berdasarkan prinsip evaluasi. Kegiatan penilaian, merupakan bagian tak terpisahkan dari 
aktivitas pengajaran secara keseluruhan. Sebagai konsekuensinya, saya sebagai pelaksana 
pengajaran di kelas harus memiliki kemampuan yang memadai tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan penilaian. 
Pada perancangan penilaian sikap peserta didik guru sudah membuat instrumen 
penilaian sikap karena peserta didik perlu memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran dan 
atau materi pelajaran. Dengan sikap positif dalam diri peserta didik akan tumbuh dan 
berkembang minat belajar. Akan lebih mudah diberi motivasi, dan akan lebih mudah menyerap 
dan mengembangkan materi pelajaran yang diajarkan. 
Berdasarkan aspek yang dinilai dengan rincian:  1) penetapan tujuan diperoleh sebesar 
70%, 2) pendekatan 60%, 3) pengorganisasian murid 60%, 4) rumusan kegiatan 70%, 5) ragam 
sumber 60%, 6) evaluasi sebesar 73%, dan 7) Pengalokasian waktu sebesar 100%. Total 
analisis perencanaan pembelajaran yang diperoleh oleh guru sebesar 64%.  
 
2. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran melalui lagu anak-anak dalam pendidikan karakter 
cinta tanah air   
Guru mengetahui tentang pendidikan karakter cinta tanah air karena pendidikan karater 
cinta tanah air penting dimiliki oleh peserta didik. Cinta tanah air sangat penting dimiliki oleh 
peserta didik karena merupakan perwujudan rasa bangga akan tanah airnya, rela berkorban 
untuk bangsa dan negaranya, dan menjunjung tinggi harkat dan martabat bangsanya. Individu 
yang memiliki rasa cinta pada tanah airnya akan berusaha dengan segala daya upaya yang 
dimilikinya untuk melindungi, menjaga kedaulatan, kehormatan dan segala apa yang dimiliki 
oleh negaranya. Rasa cinta tanah air inilah yang mendorong perilaku individu untuk 
membangun negaranya dengan penuh dedikasi. Oleh karena itu, rasa cinta tanah air perlu 
ditumbuhkembangkan dalam jiwa setiap individu yang menjadi warga dari sebuah negara atau 
bangsa agar tujuan hidup bersama dapat tercapai. 
Banyak manfaat yang diajarkan pada diri peserta didik dalam pendidikan karakter cinta 
tanah air, yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu nilai yang penting ditanamkan 
pada peserta didik yaitu nilai moral. Pada pembelajaran PKn, peserta didik diajarkan nilai 
moral. Nilai moral ini diajarkan tentang bagaimana bersikap dalam masyarakat yaitu antara 
lain: saling membantu, tolong menolong, dan sopan santun dalam bertindak.  Misalnya pada 
peserta didik, pemberian materi lebih ditekankan pada nilai-nilai cinta tanah air yaitu 
bagaimana peserta didik bersikap dan bertindak. Peserta didik ditekankan pada soal-soal 
tentang asas gotong royong dalam masyarakat, tolong menolong antar sesama teman dan saling 







Guru mengajarkan pendidikan karakter cinta anah air pada peserta didik baik secara 
langsung maupun tidak langsung juga menanamkan karakter cinta anah air pada saat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pendidikan karaker cinta tanah air saya ajarkan kepada 
peserta didik pada saat proses pembelajaran berangsung yang sudah dipersiapkan berdasarkan 
perencanaan pembelajaran yang ada di RPP. Pendidikan karakter cinta tanah air harus 
diajarkan kepada peserta didik. Nilai ini dalam PKn ditunjukan dengan cara bagaimana peserta 
didik harus menghargai perbedaan yang ada. Seperti semboyan negara kita Bhineka Tunggal 
Ika, yang artinya walaupun berbeda-beda tetap satu yaitu negara Indonesia. Dengan demikian 
peserta didik akan lebih mengahargai perbedaan di keluarga, kelas dan masyarakat. Sesuai 
yang terdapat dalam Pancasila sila ketiga, Persatuan Indonesia. 
Selain itu guru mengajarkan pendidikan karakter cinta tanah air pada peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran dengan cara menyanyikan lagu anak-anak. Kehendak bangsa 
untuk bersatu dalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia merupakan sarat utama dalam 
mewujudkan nasionalisme nasional. Dengan demikian, tidak pada tempatnya untuk 
mempersoalkan perbedaan suku, agama, ras, budaya dan golongan. Kehendak untuk bersatu 
sebagai suatu bangsa memiliki konsekuensi siap mengorbankan kepentingan pribadi demi 
menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan kesatuan. Tanpa adanya pengorbanan, mustahil 
persatuan dan kesatuan dapat terwujud. Malah sebaliknya akan dapat menimbulkan 
perpecahan. Inilah yang telah dibuktikan bangsa Indonesia dalam merebut dan 
mempertahankan kemerdekaan. Cara lain untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air dan rasa 
cinta tanah air adalah dengan  menyanyikan lagu kebangsaan maupun lagu anak yang bertema 
cinta tanah air. Salah satu lagu anak yang bisa menjadi media pembelajaran bertema cinta tanah 
air adalah lagu anak berjudul Tanah Airku. Di dalam lagu ini menunjukkan kepada anak 
Indonesia bahwa Indonesia memiliki banyak perbedaan suku, agama, ras, namun sebagai 
warga negara Indonesia kita harus memandang semua sebagai keindahan dan kekayaan. Lagu 
ini sangat cocok dinyanyikan pada perayaan hari kemerdekaan Indonesia. 
Guru mengetahui dengan baik lagu anak-anak atau lagu-lagu perjuangan yang cocok 
untuk pendidikan karakter cinta tanah air untuk diajarkan kepada peserta didik.  Salah satu 
strategi yang digunakan untuk mengajarkan pendidikan karakter cinta tanah air kepada peserta 
didik adalah dengan cara bernyanyi dengan tema lagu-lagu perjuangan untuk menggugah 
semangat peserta didik, karena dengan cara bernyanyi akan dapat membangkitkan motivasi, 
rasa persatuan dan kesatuan, rasa kebersamaan dan rasa kebangsaan yang tinggi. Program 
sekolah dalam pendidikan karakter cinta tanah air terhadap peserta didik belum berjalan secara 
maksimal karena masih banyak hambatan terutama dari pihak sekolah sendiri. Guru mengalami 
hambatan dalam membuat RPP yang mengintegrasikan karakter cinta anah air karena belum 
memahami dengan baik tentang pembuatan RPP, sehingga berpengaruh kepada hasil yang 
dicapai, terutama dalam pembuatan RPP. Guru belum mengerti cara mengintegrasikan RPP ke 
dalam pendidikan karakter. Apalagi jarang menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran, 
guru hanya menggunakan media yang ada di kelas, sehingga kurang berkembang. Selain itu 
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah belum cukup memadai dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter bagi peserta didik. 
 
3. Hasil evaluasi pembelajaran melalui lagu anak-anak dalam pendidikan karakter cinta 
tanah air.   
Salah satu penilain yang guru lakukan kepada peserta didik dalam materi cinta tanah 
air adalah dengan menggunakan penilaian lisan. Karena guru menganggap bahwa penilaian 
lisan adalah menuntut peserta didik memberikan jawaban secara lisan. Tes lisan biasanya 
dilaksanakan dengan cara mengadakan percakapan antara peserta didik dengan peserta didik 
tentang permasalahannya yang diujikan. Tes lisan dapat digunakan untuk mengungkapkan hasil 







untuk mengukur aspek yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi. Tes lisan juga dapat 
digunakan untuk menguji peserta didik, baik secara individual maupun secara kelompok. 
Penilaian proses merupakan penilaian yang menitikberatkan sasaran penilaian pada 
tingkat efektivitas kegiatan belajar mengajar dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. 
Untuk melihat apakah suatu kegiatan belajar mengajar efektif ataukah tidak dapat 
dikembalikan pada tujuan pengajaran yang ingin dicapai. Misalnya, pencapaian tujuan 
pengajaran yang berkaitan dengan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. 
Guru memberikan penilaian dilihat dari aktivitas peserta didik di kelas karena jika 
aktivitas peserta didik bersungguh-sungguh mendengarkan instruksi guru tentunya memperoleh 
nilai yang baik pula. Keaktifan belajar dapat dilihat dari aktifitas peserta didik selama proses 
pembelajaran. Jika peserta didik sudah terlibat di dalam proses pembelajaran, maka peserta 
didik  akan merasakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga hasil belajar dapat 
dimaksimalkan. 
Untuk mengetahui sejauhmana materi yang diserap oleh peserta didik, guru 
menggunakan penilaian secara tertulis, dan sebagai umpan balik selaku guru untuk melihat dan 
mengetahui bagaimana respon atau jawaban peserta didik dalam bahasa tulisannya sendiri, jadi 
peserta didik dituntut untuk menuliskan argumennya secara tertulis. 
 
Pembahasan  
1. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran Melalui Lagu Anak-anak dalam Pendidikan 
Karakter Cinta Tanah Air  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan upaya untuk 
menyempurnakan kurikulum agar lebih familiar dengan guru, karena para guru lebih banyak 
dilibatkan dan diharapkan memiliki tanggung jawab yang memadai (Mulyasa: 2007: 9). Pada 
intinya bahwa dengan bergulirnya KTSP ini, tugas utama para guru adalah menjabarkan, 
menganalisis, mengembangkan indikator, dan menyesuaikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar (SK-KD) dengan karakteristik dan perkembangan peserta didik, situasi dan 
kondisi sekolah, serta kondisi dan kebutuhan daerah. Selanjutnya mengemas hasil analisis 
terhadap SK-KD tersebut ke dalam KTSP yang di dalamnya mencakup silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Setelah silabus selesai dibuat, maka guru perlu merencanakan pelaksanaan 
pembelajaran untuk satu kali tatap muka. Adapun komponen dari RPP minimal memuat 
sebagai berikut:  a) Tujuan pembelajaran, b) Indikator, c) Materi Ajar/ Pembelajaran, d) 
Kegiatan Pembelajaran, e) Metode Pengajaran, f) Sumber Belajar.   
Menurut Hunt (Majid, 2015: 94), unsur-unsur perencanaan pembelajaran adalah 
“mengidentifikasi kebutuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, berbagai strategi dan skenario 
yang relevan digunakan untuk mencapai tujuan, dan kriteria evaluasi. Majid (2014:  94), 
mengemukakan “pengembangan persiapan mengajar harus memperhatikan minat dan perhatian 
peserta didik terhadap materi yang dijadikan bahan kajian”. Dalam hal ini peran guru bukan 
hanya sebagai transformator, tetapi harus berperan sebagai motivator yang dapat 
membangkitkan gairah belajar, serta mendorong peserta didik untuk belajar dengan 
menggunakan berbagai variasi media, dan sumber belajar yang sesuai serta menunjang 
pembentukan kompetensi. 
 
2. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Melalui Lagu Anak-anak dalam Pendidikan 
Karakter Cinta Tanah Air  
Guru mengajarkan pendidikan karakter cinta tanah air pada peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran dengan cara menyanyikan lagu anak-anak. Kehendak bangsa untuk 
bersatu dalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia merupakan sarat utama dalam 







mempersoalkan perbedaan suku, agama, ras, budaya dan golongan. Kehendak untuk bersatu 
sebagai suatu bangsa memiliki konsekuensi siap mengorbankan kepentingan pribadi demi 
menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan kesatuan. Tanpa adanya pengorbanan, mustahil 
persatuan dan kesatuan dapat terwujud. Malah sebaliknya akan dapat menimbulkan 
perpecahan. Inilah yang telah dibuktikan bangsa Indonesia dalam merebut dan 
mempertahankan kemerdekaan.  
Cara lain untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air dan rasa cinta tanah air adalah 
dengan  menyanyikan lagu kebangsaan maupun lagu anak yang bertema cinta tanah air. Salah 
satu lagu anak yang bisa menjadi media pembelajaran bertema cinta tanah air adalah lagu anak 
berjudul Tanah Airku. Di dalam lagu ini menunjukkan kepada anak Indonesia bahwa Indonesia 
memiliki banyak perbedaan suku, agama, ras, namun sebagai warga negara Indonesia kita 
harus memandang semua sebagai keindahan dan kekayaan. Lagu ini sangat cocok dinyanyikan 
pada perayaan hari kemerdekaan Indonesia. 
Guru mengetahui dengan baik lagu anak-anak atau lagu-lagu perjuangan yang cocok 
untuk pendidikan karakter cinta tanah air untuk diajarkan kepada peserta didik.  Salah satu 
strategi yang digunakan untuk mengajarkan pendidikan karakter cinta tanah air kepada peserta 
didik adalah dengan cara bernyanyi dengan tema lagu-lagu perjuangan untuk menggugah 
semangat peserta didik, karena dengan cara bernyanyi akan dapat membangkitkan motivasi, 
rasa persatuan dan kesatuan, rasa kebersaaan dan rasa kebangsaan yang tinggi. Suryosubroto 
(2009: 29) mengatakan bahwa “pelaksanaan pembelajaran adalah proses berlangsungnya 
belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah”. Winarno S 
(1983) mengatakan Pelaksanaan pembelajaran adalah interaski guru dengan siswa dan untuk 
mencapai tujuan pengajaran (Suryosubroto, 2009: 29).  
Berdasarkan pembahasan di atas dapat dijabarkan bahwa guru MIS Al-Hidayah Tayan 
Hulu Sanggau dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran melalui lagu anak-anak dalam 
pendidikan karakter cinta tanah air sudah melakukan sesuai dengan yang sudah direncanakan. 
Ini berarti guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik sesuai dengan aspek 
kemampuan yang dipersyaratan seorang guru yang profesional. Mengingat tugas guru yang 
begitu kompleks maka diperlukan suatu persyaratan khusus untuk menjadi guru yang 
profesional 
 
3. Hasil Evaluasi Pembelajaran Melalui Lagu Anak-anak dalam Pendidikan Karakter 
Cinta Tanah Air  
Hakikat penilaian adalah upaya sistematik untuk mengumpulkan dan mengolah data 
atau informasi yang sahih (valid) dan reliabel dalam rangka melakukan pertimbangan untuk 
mengambil kebijakan suatu program pendidikan (Ridwan Abdullah Sani, 2015: 201). Salah 
satu tujuan dari penelitian ini adalah “untuk memperoleh gambaran evaluasi pembelajaran 
melalui lagu anak-anak dalam pendidikan karakter cinta tanah air”.   
Tes lisan dapat digunakan untuk mengungkapkan hasil belajar peserta didik, baik pada 
aspek kognitif maupun afektif. Tes lisan sangat bermanfaat untuk mengukur aspek yang 
berkaitan dengan kemampuan komunikasi. Tes lisan juga dapat digunakan untuk menguji 
peserta didik, baik secara individual maupun secara kelompok.  
Penilaian proses merupakan penilaian yang menitik beratkan sasaran penilaian pada 
tingkat efektivitas kegiatan belajar mengajar dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. 
Untuk melihat apakah suatu kegiatan belajar mengajar efektif ataukah tidak dapat 
dikembalikan pada tujuan pengajaran yang ingin dicapai.  
Keaktifan belajar dapat dilihat dari aktifitas peserta didik selama proses pembelajaran. 
Jika peserta didik sudah terlibat di dalam proses pembelajaran, maka peserta didik  akan 
merasakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. 







mengetahui bagaimana respon atau jawaban peserta didik dalam bahasa tulisannya sendiri, jadi 
peserta didik dituntut untuk menuliskan argumennya secara tertulis. 
Penilaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan berdasarkan indikator, dengan 
menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, sikap, 
penilaian hasil karya berupa proyek atau produk, penggunaan portofolio dan penilaian diri. 
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan peniaian, yaitu: a) 
Penilaian dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi, b) Menggunakan acuan criteria, 
c) Menggunakan sistem penilaian berkelanjutan, d) Hasil penilaian analisis untuk menentukan 
tindak lanjut, e) Sesuai dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalam kegiatan 
pembelajaran.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum kesimpulan dalam penelitian ini adalah “evaluasi efektivitas pendidikan 
karakter cinta tanah air melalui lagu anak-anak di MIS Al-Hidayah Tayan Hulu Sanggau telah 
dilaksanakan oleh guru, dengan rincian sebagai berikut: 1) Perencanaan evaluasi pembelajaran 
melalui lagu anak-anak dalam pendidikan karakter cinta tanah air kelas V di MIS Al-Hidayah 
Tayan Hulu Sanggau sudah direncanakan seperti: terdapat komponen-komponen yang cukup 
lengkap, diantaranya: (a) Identitas RPP, (b) Standar Kompetensi inti, (c) Kompetensi Dasar, d) 
Materi pembelajaran, (d) Pendekatan/metode (e) Alat dan Media dan sumber yang digunakan, 2) 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran melalui lagu anak-anak dalam pendidikan karakter cinta tanah 
air kelas V di MIS Al-Hidayah Tayan Hulu Sanggau sudah dilaksanakan. Pada pelaksanaan 
pembelajaran guru belum maksimal dalam melaksanakan pembelajaran melalui lagu anak-anak, hal 
ini terlihat dari kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, masih terdapat kemampuan guru dalam 
menguasai lagu anak-anak, fasilitas yang belum digunakan secara maksimal, 3) Hasil evaluasi 
pembelajaran melalui lagu anak-anak dalam pendidikan karakter cinta tanah air kelas V di MIS Al-
Hidayah Tayan Hulu Sanggau. Guru sudah melakukan tahap penilaian evaluasi yang terdiri dari 
penilaian lisan, proses, aktivitas dan penilaian diskusi yang mencakup ranah sikap, pengetahuan 
dan aspek keterampilan. Hal ini terlihat dari hasil penelitian, guru sudah melakukan penilaian 
ketiga aspek tersebut dengan menggunakan instrumen penilaian masing-masing dari setiap aspek.  
 
Saran 
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian, maka peneliti 
menyarankan sebagai berikut, 1) Perencanaan pembelajaran pendidikan karakter cinta tanah air 
melalui lagu anak-anak lebih ditingkatkan lagi dengan cara menguasai lagu anak-anak terlebih 
dahulu, menguasai lagu-lagu dengan tema perjuangan dengan memaparkan indikator setiap 
komponen agar lebih memperjelas tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran, 2) Sebaiknya 
guru lebih memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran, karena  terlihat belum maksimal dalam 
melaksanakan pembelajaran melalui lagu anak-anak, hal ini terlihat dari kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan, masih adanya rasa kecanggungan dalam mengajarkan anak-anak bernyanyi, 3) 
Guru juga belum maksimal dalam melakukan tahap evaluasi yang terdiri dari penilaian aspek sikap, 
aspek pengetahuan dan aspek keterampilan peserta didik. Hal ini terlihat dari hasil penelitian, guru 
belum melakukan penilaian ketiga aspek tersebut secara maksimal dengan menggunakan instrumen 
penilaian masing-masing dari setiap aspek.  
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